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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagar sarana dalam proses penciptaan dan pelavanan akan
barang dan jasa dalam lingkungan usahanva senantiasa berusaha untuk
mendapatkan laba (profir). di dalam menjalankan usahanva vang berfungsi
sebagai roda perusahaan agar tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Perusahaan sebagar suatu kegiatan ckonomi dapat bertahan dalam menjalankan
usahanya apabila tidak mengalami kerugian sccara terus menerus. Dan untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan maka diperlukan kebijaksanaan manajemen
dan terlebih lagi adanya kerjasama antar karvawan dalam menjalankan tugasnya
sesual dengan fungsinya masing-masing.

Dalam aktivitas pemualan  barang dan jasa pthak  manajemen
menerapkan proses penjualan secara kas dan kredit. Penjualan secara kredit
bagm pihak manajemen merupakan hal vang sangat penting vang perlu
diperhatikan agar dalam aktivitas penjualan tidak menimbulkan  kerugian
sebagai akibat tidak tertagthnva piutang.

Olch sebab itu pimpinan perusahaan sebagat pemegang kendah harus
mengupayakan bagarmana memperkecil resiko tidak tertagihnva prutang. Dan
untuk mencegah terjadinva hal tersebut maka pihak pimpinan perusahaan atau

pthak manajemen perlu menetapkan kebijaksanaan dan prosedur vang dapat



digunakan sebagai pedoman dalam pemberian kredit kepada nasabah atau
langganan serta penetapan waktu pembayarannya.

Schagar salah satu perusahaan jasa PT. (Persero) Pelabuhan indonesta
IV Cabang Makassar merupakan [embaga kcuangan bukan Bank vang
menvediakan dan mengusahakan jasa pelabuhan wntuk kelancaran angkutan
laut dalam rangka menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.

Berdasarkan laporan dari hasil penjualan produk jasa, bertkut ini penulis
menyajtkan piutang yang tertunggak pada PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia
IV Cabang Makassar selama dua tahun terakhir 2001 - 2002 diperoleh hasil
secbagai benkut:

Tabel |
Piatang Tertunggak

PT. (Persero) Pelabuban indonesia IV Cabang Makassar
Tahun 2001 — 2002

‘No Keterangan | 2001 - 2002 |
TITABRL T 1518054081 168849977

R Instanst Pemerintah 17.146.652 26.443.015
3 BUMN 12522696367 1.279.812.368
4 Swasla 6.011.516.152 4304472318
5 Perorangan 158340476 | 163481414
6 ABRI Swasta (PTR) | 215.274.100 254,631 433 -
07 Perorangan (PTR) : 1.265.962 344 321 |

tumlah 1 78076163861 6197985046

Sumber -~ PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar



1.2

Berdasarkan data di atas, nampak sejumlah piutang yang tertunggak.
Piutang tertunggak bisa ttmbul karena lemahnya pengendalian di perusahaan, di
mana dischabkan karena adanva bagian-bagian pembert kredit yang merangkap
tugasnva, di mana bagian tersebut berfungsy sebagar penakstr akan suatu barang
dan bagian 1tu pula merangkap sebagar pengambil keputusan.

Piutang timbul karena adanya pemjualan secara kredit, dan untuk
mengetahui Jangganan mana piutang itu banyak menunggak dan berapa umur
piutang tersebut dapat tertagih maka pihak perusahaan membernikan tenggang
waktu pembayaran, dan jtka langganan terlambat melunasinya maka pihak
peruszhaan mengambil langkah yakni memberikan sanksi denda kepada
langganan. Oleh karena tu penulis memilih judul - “Analists Pengendalian

Piutang pada PT. (Persero) Pelabuhan indonesia [V Cabang Makassar™

Rumusan Masalah

3erdasarkan fenomena di atas, maka masalah pokok dalam penelitian
int adalah
1. Apakah selurub bagran vang terlibat dalam proscdur pembenan kredit telah

berfungsi secara optimal

i

Apakah dalam pengendalian ptutang telah dilakukan secara efekut guna

menunjang penerimaan piutang,
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1.4.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengendalian intern atas piutang vang ditetapkan

perusahaan dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan,

9

Untuk menilai apakah terdapat kelemahan dan pengendalian intern yang
diterapkan perusahaan.

Untuk membenkan saran dan penyempurnaan bagi peningkatan

(2]

pengendalian intern darni piutang perusahaan.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:

. Untuk memberikan sumbangan pikiran bagi pimpinan perusahaan dalai;n ‘_.4";.“‘

menjalankan prinsip pengendalian intern yang baik atas piutang. \ \Q ,
.“..‘ 2
2. Untuk menambah pengetahuan mengenai penerapan pengendalian imeL-\/

perusahaan dan membandingkan dengan teon pengendalian intern.



2.1.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Istilah sistem dan prosedur mempunyai kaitan vang sangat erat, bahkan
keduanya merupakan kesatuan yang sulit dipisahkan. Di dalam suatu
perusahaan sistemn dan prosedur mempunyai peranan yang sangat penting dalam
upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Dengan adanya sistem dan prosedur
yang dirancang dengan baik, maka beberapa manfaat dapat diperoleh sekaligus.
Pimpinan perusahaan dapat memanfaatkannya scbagai alat untuk pengendalian
intern perusahaan. Misalnya untuk mengetahui; apakah masing-masing bagian
telah memjalankan tugas dan wewenangnya dengan baik atau tidak, untuk
selanjutnya memudahkan manajemen mengetahui, mengawasi dan mengambil
keputusan dalam menjalankan perusahaan

Suatu sistem adalah suatu kesatuan yang terdin dari bagian-bagian yang
sahing terinteraksi dengan maksud untuk mencapar suatu tujuan tertentu.
Bagian-bagian im disebut sub intern ada pula vang menyebutnya sebagai
prosedur. Agar sistem dapat berfungsi secara efisien dan efektif, subsistem-
subsistem atau prosedur-prosedur itu harus saling berinteraksi antara satu
dengan yang lainnya. Interaks: ini bisa tercapai terutama melalui komunikasi

informasi vang refevan antara subsistem-subsistem.



Dalam bukunya, Zaki Baridwan (1998 : 3) mendefemstkan sistem dan
prosedur sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu kerangka dan prosedur-prosedur vang saling

berhubungan  vang disusun  scsuai  dengan  suvatu  skema  vang

menveluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungs: utama dari

perusahaan.

Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekegaan  keram  (clerical),

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,

vang dibuat untuk menangam secara seragam transaksi perusahaan yang

terjadi berulang-ulang. ™

Setelah kita memahami pengertian sistem secara umum, marilah kita
menvoroti arti sistem akuntanst dalam bukunya Zaki Baridwan (1998 : 4)

mendefinisikan scbagai berikut

“Sistem akuntans1 adalah formukbir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai
usaha suatu kesatuan ekonom dengan tujuan untuk menghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan olch
manajemen untuk mengawasi usahanva, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan. Seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.™
Penyusunan sistem akuntans: untuk suatu perusahaan sebaiknya
dilakukan atas dasar karaktensuk dan kebutuhan perusahaan sehingga
diharapkan akan dapat mencakup scluruh operasi perusahaan. Zaki Baridwan
(1998 . 7) mengemukakan bahwa penyusunan sistem akuntans: untuk suatu
perusahaan periu mempertimbangkan beberapa faktor sebagal benkut:

a. Sistem akuntansi vang disusun itu harus memenuht prinsip cepat

yaitu bahwa sistem akuntanst harus mampu menvediakan informasi



vang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhl kebutuhan-
kcbﬁtuhan dan dengan kualitas vang sesuat.

b. Sistern akuntansi vang disusun itu harus memenuht prinsip aman
vang berarti bahwa sistem akuntanst harus dapat membantu menjaga
keamanan harta mibk perusahaan, maka sistem akuntanst harus
disusun dengan mempertimbangkan prnsip-prinsip  pengawasan
intem.

¢. Sistem akuntansi vang disusun itu harus memenuh! prninsip murah
yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi
1tu harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mabhal.

Pada saat perusahaan menjual barang dagangannya, maka diperolch
pendapatan. Penjualan dapat dilakukan secara tunai dan secara kredit dan pada
umumnya kepada beberapa pelanggan. Pada saat menjual kadang-kadang
perusahaan harus mencrima pengembalian barang atau memben potongan
harga, hal int dilakukan jika barang yang dijual tidak sesuar dengan permintaan
pembeli.

Menurut Mulvad: (1993:252) “sistem penjualan kredit adalah sistem
penjualan yang memungkinkan adanya penambahan volume penjualan dengan
memben kesempatan kepada para pembeli membelanjakan penghastlan vang

akan ditenma di masa vang akan datang.™



Dan pengertian di atas menunjukkan bahwa dengan sistem penjualan
kredit perusahaan dapat merath keuntungan vang besar dan dalam jangka waktu
yang telah ditentukan dapat menambah volume penyualannya,

Fungsi vang terkait dalam prosedur penjualan secara kredut adalah:
1. Fungsi kredit

2. Fungsi penjualan

Ll

Fungsi gudang
4. Fungsi penginman
5. Fungsi akuntansi

6. Fungsi penagihan

2.1.2. Pengertian Pengendalian Intern

Scbelum membahas tentang pengertian pengendahian intern maka
terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian dant pengendalian. Sebagian
penulis mengartikan istilah pengendalian sebagal pengawasan atau kontrol.
Namun demtikian perbedaan tersebut tidak akan merubah maksud dan
tujuannya.

Scecara umum pengendalian dapat diartikan sebagal pengawasan atau
pengendalian yang dilakukan oleh seseorang atau unit dalam suatu lingkungan.

R A. Suprivono (1992:6) dalam buku akuntansi manajemen

mengemukakan . “Pengendalian adalah proses manajemen yang bertujuan



untuk menjamin bahwa setiap bagian organtsasi berfungsi dengan efisien
(berdaya guna) dan efektif (berhasi! guna).”™

Hadibroto {1989:18) mengidentikkan pengendalian scbagat usaha yang
didefimstkan sebagai berikut © “Pengawasan atau kontrol adalah segala sesuatu
vang termasuk dalam aktivitas penentuan apakah terdapat harta benda telah
diadakan usaha dalam rangka pengamanan yang scbaik-baiknya.”

Dan kedua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
suatu pengendalian adalah memperlancar suatu proses agar dapat berjalan
dengan lancar, tepat dan sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan.
Dengan demikian kekayaan perusahaan dapat memperoleh pengamanan vang
scbatk-batknya. Jika terjadi penyimpangan maka diadakan tindakan koreksi
dalam rangka perbaikan, jadi kegiatan pengendalian umumnya bersifat
prevenuf yang disertai dengan tindakan koreksi.

Pengendaian intemm diterjemahkan dengan intermal control. Secara
umum internal control dapat diartikan sebagai pengawasan atau pengendalian
intern vang lebih tepat jika dikaitkan dengan manajemen vang mempunyai
tanggunyg 1awab untuk mengendalikan perusahaan.

Heckert Wilson (1996 : 14) mengemukakan pengertian internal control
sebagai benkut : “Fungsi pengendahan manajemen adalah pengukuran dan
perbaikan terhadap pelaksanaan sehingga tujuan dan rencana perusahaan dapat

tercapai.”
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Dan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern
merupakan suatu sistem dan metode yvang diterapkan dalam perusahaan yang
menghendaki agar pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan tidak
menyimpang dari standar atau kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

M. Samsul (1992 : 70) membenkan pengertian pengendahan intern
sebagai berikut : “Pengendalian intern adalah cara-cara untuk mengawasi
pengamanan harta kekayaan, memperoleh informasi bagi pimpinan,

melancarkan operasional dan dipatuhinya kebijakan-kebijakan perusahaan.”

Dengan demikian yang terpenting untuk menegakkan disiplin opery
sebagai pencegah penyalahgunaan wewenang dan penyelewengan, adfaﬁ‘
menciptakan pengendalian intern yang efektif. .

Sedangkan menurut Hartanto (1990 : 51), internal kontrol meru it
pengawasan interen yang dibaginya dalam dua pengertian yaitu :

“Dalam arti sempit, istilah tersebut disamakan internal check yaitu suatu
teknik akuntansi untuk membuktikan kecermatan data akuntansi melalui
perbandingan antara hasil kerja dua orang atau lebih mengenai suatu
transaksi yang sama namun tidak saling mempengaruhi karena mereka
bekerja secara bebas (independen) dari lainnva.

Dalam arti luas, istilah tersebut disamakan dengan management control,
vaitu suatu sistem yang meliputi semua cara yang digunakan untuk
mengawasi dan mengendalikan perusahaan.”

Heckert (1996 : 122) mendefinisikan pengendalian interen (internal
control) sebagai berikut:
“Pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan semua metode

serta tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan
harta, mengecek kecermatan dan keandalan dan data akuntansinya,
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memajukan efisiensi operasi, dan memastikan  pentaatan  pada
kebijaksanaan yang telah ditetapkan manajemen.”™

Defenist tersebut mungkin lebth fuas daripada pengertian yang kadang-
kadang dibenkan untuk istilah ini. Defenist ini mengaku bahwa satu sistem
pengendalian intern bukan  saja terbatas  pada  hal-hal vang langsung
berhubungan dengan fungsi-fungsi dar departemen akuntansi dan keuangan.
Heckert (1996 : 123) membag) pengendahian interen sebagas benkut

a. Pengendalian akuntansi (uccounting conirol) mencakup rencana
orgamisast dan semua metode dan prosedur yang terutama
menyangkut pengamanan harta perusahaan serta keterandalan
(reliability} dan catatan-catatan keuangan.

b. Pengendalian admumstratif (admimistrative control) terdiri  dari
rencana organisast dan semua metode dan prosedur yang terutama
berhubungan  dengan  cfisiensi  operasi  dan  ketaatan pada
kebijaksanaan manajemen dan biasanva hanya berhubungan sccara
tidak langsung dengan catatan - catatan finansial.

Jadi  nngkasnya, apakah pengendahian  digambarkan  scbagai

pengendalian akuntansi intern (internal accounting controf) atau pengendalian

admimistratif (internal administrative control) sebagian besar tidakiah relevan.
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2.1.3. Klasifikasi Piutang

Dalam artian luas, 1stilah ptutang dapat digunakan bagt kiaim suatu
pihak terhadap pihak lain atas uang, barang dan jasa. Namun untuk tujuan
akuntansi, 1stilah 1ni pada umumnya diterapkan dalam pengertian vang lebih
sempit, yaitu berupa klaim vang diharapkan akan disclesaikan melalu
penerimaan Kas.

Pengklasifikasian piutang dimaksudkan agar dalam penyusunan {aporan
keuangan dapat dilihat secara jelas golongan piutang yang bersumber dart
kegiatan operasi perusahaan dan untuk mempermudah para pemakar atau
pembaca laporan keuangan bagi pihak yang berkepentingan.

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa piutang terjadi
selain karena penjualan secara kredit barang dan jasa, juga antara lain dengan
membenkan pinjaman karena itulah piutang menurut Zaki Baridwan (1992 :
124) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

“a. Piutang dagang {usaha)

b. Piutang bukan dagang

¢ Piutang penghasifan”

2.1.4. Pengertian Piutang Dagang/Usaha
Penjualan barang-barang dan jasa-jasa dan perusahaan pada saat ini
banyak dilakukan dengan cara kredit schingga ada tenggang waktu sejak

penverahan barang dan jasa sampar pada saat ditenmanya uang. [Dalam
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tenggang waktu tersebut penjual mempunyai tagihan kepada pembeli, dengan
pengakuan akuntansi karena dasar waktu (accrual basisj. Istilah tagihan ini
dimaksudkan dengan klaim perusahaan atas uang, barang dan jasa terhadap
pihak lain. Dalam akuntans: pengertian tagihan biasanya digunakan untuk
menunjuk klaim yang akan dilunasi dengan uang Tagihan vang didukung
dengan janp tertuhs disebut piutang wesel, sedangkan yang tidak didukung
dengan jan tertulis disebut piutang.

Benkut ini dikemukakan beberapa pengertian piutang:

M. Samsul (1992 : 350), mendefinisikan piutang dagang sebagai
berikut : “Piutang dagang adalah merupakan hak tagihan vang timbul dan
transaksi operasiona! penjualan barang-barang atau jasa-jasa.”

Sedangkan menurut Mulyvadi (1992 : 464) :

“Prutang merupakan klaim kepada pihak fain atas vang, barang atau jasa

yang dapat ditenima dalam jangka waktu satu tabun atau dalam satu

siklus perusahaan. Piutang umumnya disajikan dalam neraca dalam dua
kelompok: putang dagang dan piutang non dagang. Piutang dagang

adalah piutang yang timbul dan transaksi penjualan barang atau jasa
dalam kegiatan normal perusahaan.”

Syahrul dan Muh. Afdi (2000) memberikan penjelasan tentang
penggolongan receivables ( piutang )

“Receivables  dikelompokkan sebagar  perdagangan  atau  non
perdagangan dalam neraca. Tagihan dagang berasal dan pclanggan
untuk barang — barang vang dijual atau jasa — jasa yang diberikan dalam
bisnis sederhana. Tagihan non perdagangan muncul karena bentuk
transaksi dan dituliskan janpi untuk membayar sejumiah uang atau
menyerahkan jasa Misalnya tagihan terhadap badan usaha lain, deposito
dan tagithan keuangan ( piutang bunga, piutang deviden )"
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Dan ketiga pendapat di atas, terdapat pokok penckanan vang sama
tentang piutang dagang vaitu bahwa piutang dagang adalah uang vang terhutang
oleh pelanggan atas barang yang telah kita jual atau jasa yang telah kita benikan

kepadanya.

2.1.5. Pengendalian Intern Piutang Dagang

Piutang merupakan unsur yang penting dalam neraca sebagian besar
perusahaan. Prosedur yang wajar dan cara pengamanan yang cukup terhadap
prutang 11 adalah penting bukan saja untuk keberhasilan perusahaan, tetapi
juga untuk memelihara hubungan yang memuaskan dan para pelanggan.

Tentunya fungsi perencanaan akan turut mempertimbangkan jumlah
yang akan tertanam dalam piutang, dan mengukur jumlah tersebut dengan
membandingkannya terhadap modal yang tersedia serta hubungannva dengan
penjualan, scbagaimana vang akan dibahas benkut ini:

Pengendalian intern piutang dengan menurut J B. Heckert, James, Jhon
{1996 : 418) adalah scbagai benikut : “Pengendalian piutang dimular sebelum
ada persctyjuan untuk menginmkan barang dagangan, sampal  setelah
penyiapan dan penerbitan faktur sampar berakhir dengan penagthan hasil

penjualan.™
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Prosedur pengendalian piutang tersebut erat hubungannya dengan
pengendalian kas di satu pthak dan pengendalian persediaan di lain pihak,
piutang merupakan mata rantai diantara keduanya.

Ditinjau dan cara pendekatan manajemen preventif maka ada tiga
bidang pengendalain yang umum pada titik mana dapat diambil tindakan untuk
mewujudkan pengendalian piutang. Menurut J.B. Heckert, James, Jhon (1996 :
418) ketiga bidang tersebut adalah:

“1. Pemberian kredit dagang. Kebijakan kredit dan syarat harus tidak
menghalangi  penjualan kepada pelanggan vyang keadaan

keuangannya sehat, dan juga tidak boleh menimbulkan kerugian .

yang besar karena adanya piutang sanksi vang berlebihan.
2. Penagihan (collection). Apabila telah diberikan kredit,
dilakukan setiap usaha untuk memperoleh pembayaran yang ses
dengan syarat pembayaran dalam waktu yang wajar.
Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern yang layak) “»
Meskipun prosedur permintaan kredit dan penagihan telah
diadministrasikan dengan baik ini tidak menjamin adanya
pengendalian piutang ™

L2

Sedangkan Kosasih (1985: 403) memberikan petunjuk bahwa:

“Pengendalian intern atas piutang dimulai darni penerimaan order
penjualan, kemudian ke persetujuan order, persetujuan pemberian
kerdit, penginiman barang, pembuatan faktur, verifikasi faktur,
pembukuan piutang, penagihan piutang vang akan mempengaruhi
saldo kas/bank, dengan memperhatikan retur penjualan.”

Menurut Kosasth (1985 : 404), pengendalian intern atas piutang dapat
dinilai telah memenuhi syarat apabila terdapat hal-hal berikut ini :
“1. Fungsi penjualan harus dipisahkan dan fungsi pembukuan.

2. Pembukuan penjualan harus dipisahkan dan penerimaan kas sebagai
hasil penagihan piutang,
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Retur, potongan harga dan penghapusan piutang ragu-ragu harus
disetujui dengan pihak yang berwewenang. :

. Pejabat yang berwenang memutuskan psnjualan kredit  harus

terpisah dengan bagian penjualan.

. Rekening koran harus dikinm kepada debitur setiap akhir bulan

oleh petugas yang bukan pemegang buku piutang dan buku petugas
pembuatan faktur,

- Petugas vang menyvelenggarakan buku tambahan prutang. udak

boleh turut campur dalam penernimaan kas. Pembukuan pada kartu
piutang harus langsung dan buktinya.

.Semua kartu pivtang harus diversifikasi secara pertedik oleh

petugas independen, sebaiknya oleh pemeriksa intern. Saldo piutang
harus dikonfirmasi langsung kepada debitur.

. Perusahaan harus dapat membuat daftar analisa umur piutang secara

periodik.

. Faktur penjualan, order penjualan dan nota kredit harus bernomor

tercetak dan pemakaiannya dapat dipertanggung jawabkan.”

Untuk meyakinkan bahwa telah diterapkan prosedur vang layak dan

wajar untuk mengurang nsiko menjadi sekecil mungkin maka J.B. Heckert,

James dan Jhon (1996 : 426) mengemukakan persyvaratan pengendalian intern

sebaga: benkut:

~1

-2

Y]

Faktur kepada pelanggan dibandingkan dengan memo pengiriman
olch scorang pegawai yang independen.

. Semua barang yang dikeluarkan dan perusahaan harus mempunyal

memo penyerahan/penginman {memo terlebih dahulu diben
NoMor).

- Harga pada faktur dicek secara independen terhadap daftar harga,

begitu pula harus dicek semua perkalian dan penjumlahan  dalam
faktur.

. Secara periodik penmncian putang dicek terhadap perkiraan buku

besar dan direkonsiliasikan oleh petugas yang independen.

. Penginman laporan bulanan dan permintaan konfirmasi kepada

petanggan harus dilaksanakan secara mendadak oleh pthak ketiga
vang idependen.

.Semua tugas pengurusan kas harus dipisahkan dan  tugas

penyelenggaraan catatan/pembukuan piutang.

-Semua penvesuaian khusus untuk diskon, retur atau potongan-

potongan lain harus mempunyai persctujuan khusus.
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8. Harus diselenggarakan suatu catatan khusus mengenai semua

10.

prutang sanksi/ragu-ragu vang dihapuskan, dan harus dilakukan
suatu tindak lanjut vang tetap atas piutang seperti imi untuk dapat
memperkecil babhava adanva pencrimaan tetapi tidak dibukukan.

. Sccara sampling, lembaran penerimaan dapat dibandingkan dengan

perktraan piutang dan laporan pengirtman,’ penverahan.
Faktur dapat dikirimkan kepada para pelanggan melalur umt
tersendire”

Praktek - praktek diatas berguna dalam mencegah Keadaan sulit, misalnva pada

saat penverahan barang vang tidak dibebankan semestinva pada perkiraan

debitur. Selamn 1tu meskipun telah distapkan suatu faktur, tetap bisa saja

difaktur pelanggan jumlahnya tidak benar karena perbedaan  kuantitas

penyerahan, harga dan hasil perkaltan. Kejadian ini dapat terjadi karena

kesalahan pembukuan atau karena kecurangan.

Untuk memenuhi  persyaratan-persyaratan  vang  dikemukakan olch

beberapa penubis di atas maka diperfukan administrasi piutang yang menurut M,

Samsul (1992 : 350) bertujuan untuk

1
2

i

=

6.
7.

Memberikan informast untuk penagihan tepat waktu.

. Mevakinkan jumlah piutang 1tu memanyg ada, dan bukan fiktif

Menentukan tingkat kecairan, untuk pengelompokan ke aktiva atau
ke aktiva lain-lain,

. Untuk  mendapatkan  dasar  dalam  membuat  cadangan dan

penghapusan piutang.

- Unwk  mengontrol  apakah  maksimum  Kredit  masing-masing

fangganan terlampaui atau tidak.
Scbagai sumber penilaian kondisi si debitur.
Sebagai kontrol terhadap saldo buku besar piutang.™

Secara garis besar admintstrasi piutang bertujuan untuk memperoleh informasi

piutang; apakah pelaksanaannya menvimpang dan rencana atau
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2.1.6 Rasio Keuangan
Untuk dapat memperoleh gambaran tentang gambran keuangan suatu
perusahaan, perlu diadakan nterpretasi atau analisa terhadap suatu data
keuangan dan perusahaan vang bersangkutan. Dalam mengadakan interpretast
dan analisa laporan keuangan suatu perusahaan, ukuran vang sering digunakan
adalah rasio. Adapun pengertian rasio menurut Svahrul dan Muh. Afdi (2000
693) adalah :
“Hubungan antara suatu jumiah terhadap jumlah yang lain. Rasio bisa
membandingkan pos-pos dalam neraca, pos-pos dalam laporan laba rugi
atau pos-pos dalam neraca dengan pos-pos dalam laporan laba rugi.
Akibatnya,rasio-rasio tersebut menghubungkan komponen laporan
keuangan satu dengan vang lain. Rasio-rasio digunakan untuk
mengevaluas)  Keuangan perusahaan, hasil opcrasi, dan prospek
pertumbuhan,  Misalnya  perputaran  piutang  {wccounts  receivable
furnover) akan menunjukkan persoalan penagihan dengan langganan™.
Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio im akan diperolch
pambaran vang jelas tentang baik atau buruknva posisi keuangan suatu
perusahaan. Analisa dengan menggunakan rasio merupakan hal vang sangata
umum dilakukan dimana hasilnva akan membenkan pengukuran relauf dan
operasi perusahaan,
Pengelompokkan rasio keuangan menurut  Svahrul dan Muh Afdi
(2000 : 371) : dikolompokkan ke dalam empat tipe dasar, vaitu

1. Rasto hkuwiditas  yang mengukur Kemampuan perusahaan  untuk

memenuhi Kewajiban finansial jangha pendeknva,
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2. Rasio Aktivitas, yang mengukur seberapa cfektif  perusahaan
menggunakan sumber dayanya.
3. Rasio Leverange. vang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai

dengan utang.

4. Rasio provitability, vang mengukur ctektivitas manajemen  sccara
kescluruhan secbagaimana dirtunjukkan dari keuntungan vang diperoleh
dan pemjualan dan investasi.

Pada pembahasan ni penulis hanya menganalisis rasio aktivitas khusus
menyangkut piutang, yaitu rasio penagihan piatang, tingkat perputaran prutang
(receivable  turnover), umur rata-rata  pengumpulan  pistang  (averunge
collection period) dan rasio tunggakan,

1. Rasio Penagihan Piutang

Rasio penagihan piutang menunjukkan hubungan antara jumlah piutang
vang tertagith selama satu penode dengan total piutang pada awal periode.
Besarnya rasio penagihan piutang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

mengendalikan prutangnva vang dinyatakan dalam prosentase.

Jumiah Piutang Tertagih
Rumus : x 100 %
Total Piutang
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2. Tingkat Perputaran Piutang

Perhitungan tingkat perputaran pivtang tujuannva untuk mengetahui
kecepatan penagihan/pengumpulan piutang. Periode perputaran atau peniode
tertkatnva  modal  dalam  piutang  adalah  tergantung  kepada  syarat
pembayarannya. Makin lunak atau makin syarat pembayarannva berarti makin
lama modal terikat pada piutang, vang berarti bahwa tingkat perputarannya
selama periode tertentu adalah makin rendah. Tingkat perputaran piutang dapat

diketahui dengan menggunakan rumus -

Penjualan Kredit
=. ... kabh

Piutang Rata-Rata

3. Umur Rata-Rata Pengumpulan Piutang (Average Collection Period)

Penode terikatnya modal dalam piuatang ataw umur rata-rata
pengumpulan prutang dapat dihitung dengan membagi tahun dalam han dengan
turnovernyva. Tujuannya untuk mengetahut kecepatan penagthan pengumpulan

prutang vang dinyatakan dengan han.

360

Rumus : = ... han
Tingkat Perputaran Piutang
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4. Rasio Tunggakan
Rasio tunggakan digunakan untuk mengetahui berapa besar jumlah
prutang yang telah jatuh tempo dan sejumiah prutang kredit vang dilakukan dan

plutang tersebut vang belum tertagih.

Jumlah piutang tertunggak akhir periode
Rumus : x 100 %
Total piutang pada periode yang sama

Dengan menggunakan perhitungan rasio tunggakan di atas, maka dapat
diketahw dampak dari kebijaksanaan vang ditempuh oleh perusahaan dalam
mengendalikan  piutangnva, schingga memungkinkan perusahaan  untuk
mengendalikan jumlah piutang tertunggak dan meminimalkan penjualan kredit
sebagai upaya untuk mencegah resiko piutang tak tertagih atau bad debi

CXPCNSEN,



2.2. Kerangka Pikir

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia [V Cabang
Makassar

'

Pencantuman jenis pelavaran dan ukuran kapal untuk
jasa kapal dan volume barany untuk jasa barang

!

Bagian Kredit

I

Permasalahan
Apakah seluruh bagian vang terlibat dalam
prosedur pemberian kredit telah berfungsi secara
optimal.
Apakah dalam pengendalian piutang telah
dilakukan sccara efekuf guna menunjang

pencrimaan piutang.

- Analisis Deskriptif

- Analists Piutang

'

Kesimpulan

|

Rekomendasi

Gambar 1 Kerangka pikir
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Bagian penting dalam proses pengendalian terhadap piutang, pihak
perusahaan mengambil beberapa langhah dalam proses pembenian kredit
tersebut. D1 mana scttap pelanggan harus mencantumkan jents pelavaran dan
ukuran kapal Untuk jasa kapal dan volume barang untuk jasa barang
Tujuannva untuk menenmukan milar jasa dari pemakaian fasilitas pihak
perusahaan.

PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V Cabang Makassar menghadapi
masalah pada pengendalian ptutangnya, vaitu:

1. Apakah seluruh bagian yang teriibat dalam prosedur pemberian kredit telah
difungstkan secara optimal.

2. Apakah pengendahan piutang telah dilakukan secara efektif guna
menunjang pencrimaan piutang.

Dari permasalahan di atas dapat discelesaikan apabila seluruh bagian-
bagian terlibat dalam proses pemberian kredit difungsikan secara baik dan
optimal dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan tcort akumtansi yang
berlaku. Setelah 1tu akan ditarik kestmpulan sebagar hasil dan penelitian serta
membernikan rekomendasi dalam upava perbaikan proses pemberian kredit pada

PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V Cabang Makassar.

Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dikemukakan. maka

hipotesis vang digunakan adalazh:
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. Diduga bahwa bagian yang terlibat dalam prosedur pemberian kredit belum
berfungsi secara optimal.
Diduga bahwa terjadi penyimpangan atas prosedur pembenan kredit dan

penerimaannya.




3.1

3.2

BAB 11l

METODOLOGI PENELITIAN

Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia [V

Cabang Makassar vang berlokasi di Kotamadya Makassar,

Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, metode yang kami gunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi {penpamatan)
Teknik observasi yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung dalam proses pembenan kredit dan pengelolaan data
keuangan pada bagian pembukuan PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V
Cabang Makassar.
b. Interview (wawancara)
Teknik interview atau wawancara yang dilakukan secara langsung dengan
pimpiman perusahaan, kepala bagian pembukuan dan sejumlah persoml

yang berhubungan dengan masalah yang ditelits.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

331

lad

sl

[~

Jenis Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian 1m adalah

b

Data kuanutatf, vaitu data vang berupa dokumen-dokumen vang
berhubungan dengan data-data keuangan perusahaan (data piutang).

Data kualitaut, yaitu berupa penjelasan dan pejabat vang berwenang
mengenal scjarah perusahaan, struktur organtsasi serta sistem dan

prosedur pembenan kredit.

Sumber data

Sumber data diperoleh dan :

a.

[Jata primer

Yaitu data yang diperolech fangsung melalui observasi dan
wawancara dengan kepala bagian keuangan dan beberapa karyawan
vang berwenang.

Data sekunder

Yaitu data vang diperoleh dan perusahaan berupa dokumen-

dokumen perusahaan vang dibuat secara berkala.

3.4. Metode Analisis

Adapun metode vang digunakan dalam pembahasan ini dapat diuraikan

sebagai benikut:
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Analisis Deskriptif atau sistem pengendalian intern atas penerimaan piutang
vaitu suatu analisis untuk mengetahur apakah sistem pengendalian piutang
telah mencerminkan elemen-elemen internal control yang sehat.
Analisis piutang dengan alat analisis -
a. Analisis persentase penagihan
Menunjukkan hubungan antara jumlah piutang yang tertagih selama satu
periode dengan total piutang pada awal periode yang dinyatakan dalam

prosentase.

Jumlah yang tertagih
Rumus: x 100%
Total piutang

b. Tingkat perputaran piutang
Menghitung berapa lama yang dibutuhkan dalam rangka penagihan

piutang.

Penjualan kredit
Rumus: | Receivable turn over = = ... kali
Rata-rata piutang

¢. Umur rata-rata piutang
Menghitung kecepatan penagihan atau pengumpulan piutang yang
dinyatakan dalam jumlah hari. Umur rata - rata piutang dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :



360
Rumus : — = .. hart
Receivable turh over

d. Ratio tunggakan
Menghitung berapa besar juinlah prutang vang tertunggak dibandingkan

dengan penjualan kredit:

Jumlah Piutang Tertunggak akhir peniode
Rumus : x 100%
Total Piutang Pada Pertode Yang Sama

3.5. Definisi Operasional
Adapun defintst operastonal yang digunakan dalam penvusunan dan
pembahasan skripsi int adalah sebagai berikut:
a. Pengertian sistem dan prosedur
Yaitu suatu kerangka dari prosedur vang saling berhubungan dan disusun
sesual dengan suatu skema yang menyelurub. untuk menjalankan suatu
kegiatan atau fungsi utama dan suatu perusahaan Sedangkan prosedur

adalah suatu wrut-urutan pembagian pekerjaan vang brasanya melibatkan
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beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk
menangani secara seragam transaksi perusahaan vang sering terjadi.
Pengertian sistem penjualan kredit

Yaitu sistein penjualan vang memuongkinkan adanva penambahan volume
penjualan  dengan membernt Kesempatan  kepada  para pembelr
membelanjakan penghastian yang akan diterima di masa yvang akan datang.
Pengertian pengendalian

Yaitu proscs manajemen yang bertujuan untuk menjamin bahwa setiap
bagian organisast berfungsi dengan efisien (berdaya guna) dan efektif
berhasi| guna.

Pengendalian interm

Yaitu cara-cara untuk mengawasal pengamanan  harta  kekavaan,
memperoleh informasi bagi pimpman melancarkan  operasional  dan
dipatuhinya kebijakan-kebijakan perusahaan.

Pengertian prutang dagang piutang jasa

Yaitu hak tagihan vang timbul dari transaksi operasional penjualan barang-

barang atau jasa-jasa.




BAB IV

HASH. DAN PEMBAHASAN

4.1.  Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Sejak kemerdekaan Republik Indoncsia tahun 1945, pengolahan pelabuhan
mular diambil  alih  oleh Pemerintah  Republik  Indonesia. Dengan  adanva
perkembangan dalam sistem Pemenntahan di Indonesia Timur, secara analogis dapat
diperkirakan bahwa Pelabuhan ni tidak mungkin dapat bertahan sebagai pelabuhan
transito cepat atau lambat sebagtan atau scluruhnya petabuhan i akan mengalami
peralihan kepada pola industn. Hal mi dimungkinkan oleh letaknva vang strategis
dalam perdagangan antar pulau maupun intecmasional. Untuk itu diperlukan suatu
master plan pelabuban vang mampu menjangkau kemungkinan-kemungkinan untuk
masa vang panjang (/ow run) kKhususnva dalam penentuan lokasi industri vang
bersangkut paut dengan masalah transport.

Pelabuhan Makassar vang terletak di witayah administrasi Kotamadya Upung
Pandang merupakan pelabuhan vang terbesar di Sulawesi Selatan, vang mempunyai
peranan penting dalam latulintas pelavaran baik dalam negen maupun luar negert,
karena letaknva vang strategis dapat menghubungkan Indonesia Bagan Barat dan

Indonesia Bagian Timur.



Pada mulanya PT. (Perscro} Pelabuhan Indonesia IV Cabang Makassar dulu
dikenal dengan nama ilaven Directie vaitu nama pelabuhan dr Indonesia Trmur vang
dipakar sebelum zaman kemerdekaan vang pada waktu itu kebanvakan dikelola oleh
orang asing dan pada orang pribumi.

Setclelah zaman kemerdekaan badan hukumnva berubah menjadi “Jawatan
Petabuhan™, tetapt udak lama kemudian diganti menjadi “Badan Pengusaha
Pelabuhan atau ’ort Administration. Dan badan Pengusaha Pelabuhan 1imilah vang
menjadi Perum Pelabuhan 1V Cabang Makassar vang resmi didirikan berdasarkan
SK. PP. No, 17 tahun 1983 tanggal 30 April 1983 yang disempurnakan dengan PP.
No. 7 tahun 1985 dan sckarang menjadi PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V
Cabang Kelas | Makassar vang keluvar berdasarkan SK No. 59 tanggal 19 Oktober

1991 dan resmi digunakan mulai tanggal | Desember 1992,

4.1.2. Struktur Organisasi dan Job Discription

Struktur organisasi PT. Pelabuhan Indonesia 1X berdasarkan struktur
orgamsasi divisi. Scuap divisi vang ada dalam struktur orgamsas: dipimpin oleh
seorang kepala divisi. Struktur organtsasi vang baik adalah struktur organisasi vang
mampu menjalankan fungsinya dengan sebatk-batknva dan mampu menjaga
kekayaan perusahaan dan kesalahan vang dilakukan baitk vang ditakukan dengan
sengaja maupun tidak disengaja.

Struktur organisasi 1barat mata rantai vang saling berkaitan satu sama lain,

dimana jika salah satu dam mata rantas tersebut putus. maka dapat dipastikan
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perusahaan akan berjalan tidak sebagaimana vang diharapkan oleh manajemen
perusahaan. Dalam orgarusasi perusahaan, harus ada kena sama vang batk antara
bagian vanyg satu dengan bagian vang lamnva. dan masing-masing bagian har;Js
mengetahul dan memahami tugas, dan tanggung jawab masing-masing, agar apa vanyg
telah direncanakan dapat dilaksanakan dan dikontrol dengan baik.

Dalam struktur organtsasi harus jelas tugas dan tanggung jawab masing-
masing divisi agar tidak tenadi tumpang tindih dalam pekerjaan. Hal tersebut
dimaksudkan untuk menciptakan efisiens: waktu, tenaga. untuk mencapat hastl vang
maksimal agar perusahaan bisa tetap eksts pada persaingan antar perusahaan, Untuk
menjaga agar kekayaan perusahaan dapat terdetcks) dengan baik, maka struktur
organisasi harus dijalankan sesuar dengan apa vang telah diputuskan bersama oleh
manajemen perusahaan. Dan perlunva fungsi kontrol agar sistem vang telah dibuat
olch manajemen perusahaan dapat berjalan dan dipatuhr scbagatmana vang
diharapkan.

Salah satu sistem vang diterapkan oleh perusahaan harus ada struktur
organisast vang mengatur arah kebijakan manajemen perusahaan vang harus dipatuhi
oleh setiap divisi vang ada dalam struktur organisase terscbut. Seperti diketahui
bahwa orgamisasi merupakan kumpulan orang-orang vang tergabung dalam suatu
wadah dan mempunvar visi vang sama untuk menjalankan perusahaan agar mampu
bersaing dengan perusahaan sejenis lamnya yvang menjadi pesaing. Oleh scbab itu

struktur orzanisasi dibentuk agar pencmpatan orang-orany vany professional untuk
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menduduki jabatan vang ada, dimana setiap fungsi harus mempunyai visi vang sama
daiam memajukan perusahaan.

Salah satu bagtan vany ada dalam struktur organisasy PT. Pelabuhan indonesia
1V adalah bagian akuntansi vang merupakan pusat informasi Kewangan Informas:
keuangan ada pada bagian akumtansi vang mengofah buktu-buktr transaksi menjadi
suatu laporan kewangan vang akan dilaporkan  kepada pihak-pihak vang
berkepentingan terhadap laporan keuangan sepertt © pemegang saham, manajemen
perusahaan, kantor pajak, bank, dan lain-lain.

Berikut struktur organisast vang digunakan olch perusahaan :
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